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ABSTRAK 

Penelitian tentang analisis usaha pendapatan beternak entok (Cairina 
moschata) di Kecamatan Hamparan Perak, dalam analisis pendapatan beternak 
entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak telah selesai dilaksanakan 
dan berlangsung bulan November sampai Desember 2020. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pengamatan langsung, data yang di kumpulkan adalah data 
primer dan skunder.penelitian dikelompokan menjadi 3 kelompok. Hasil  penelitian 
biaya produksi (Rp/periode) 4.103.333,33;  609.687,77 dan 102.600,00, hasil 
produksi (Rp/periode) 12.000.000,00;  1.143.200,00 dan 184.000,00, laba rugi 
(Rp/periode) 7.896.666,67;  533.512,23 dan 79.400,00, dan BC/Ratio (Rp/periode) 
2,92; 1,88; dan 1,76 menunjukan bahwa beternak entok layak dikembangkan secara 
ekonomi. 

 
Kata Kunci : Analisis usaha,pendapatan,entok. 
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ABSTRACT 

 Research on the income analysis of raising ducklings (Cairina moschata) 
in Hamparan Perak Subdistrict in the income analysis of raising ducklings (Cairina 
moschata) in Hamparan Perak, Subdistrict has been completed and takes place 
from November to December 2020. The research method used is direct observation, 
data collected are primary and secondary data, the study was grouped into 3 
groups. The results of research production costs (Rp / period) .103.333,33;  
609.687,77  and 102.600,00, production results (IDR / period) 12.000.000,00;  
1.143.200,00 and 184.000,00, profit and loss (IDR / period) 7.896.666,67;  
533.512,23 and 79.400,00, and BC / Ratio (Rp / period) 2,92; 1,88; and 1,76, 
indicating that raising ducklings is economically feasible. 
 
Keywords: business analysis, income, moscovy duck. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Entok adalah salah satu ternak yang potensial untuk dikembangkan, karena 

entok memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan ternak yang lain, yaitu 

mampu hidup pada kawasan yang relatif sulit terutama bila pakan yang tersedia 

berkualitas rendah. Selain itu, entok juga memiliki kemampuan yang cukup tinggi 

untuk mengatasi tekanan dan perubahan lingkungan yang ekstrem. Entok 

mempunyai daya adaptasi yang sangat  tinggi, dapat berkembang baik dalam 

kondisi agroekosistem yang sangat luas mulai dari daerah iklim kering, daerah 

pegunungan, dan daerah dataran rendah. 

Unggas lokal Indonesia harusnya mampu bersaing sebagai sumber 

pengahasil pangan andalan. Pengembangan entok sebagai penghasil daging 

mempunyai prospek yang sangat baik karena entok mempunyai laju pertumbuhan 

dan bobot karkas yang lebih baik dibandingkan dengan jenis itik yang lain 

(Solomon et al. 2006). Daging entok dikenal sebagai daging berkualitas tinggi 

karena mengandung kadar lemak rendah dan dengan cita rasa yang gurih dan 

spesifik (Damayanti 2006; Solomen yet al. 2006) 

Besarnya potensi ternak entok masih belum membuat entok menjadi 

primadona untuk dikembangkan, terlihat dari sedikitnya peternak yang beternak 

entok, jikapun ada peternak yang beternak entok, populasi dari entok yang 

dibudidayakan sangat sedikit. Hal ini mengindikasikan adanya penghambat 

maupun kendala yang dialami peternak dalam beternak entok yang membuat 

peternak enggan untuk beternak dalam skala yang besar. 
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Perkembangan usaha ternak unggas di Indonesia relatif lebih maju 

dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari kontribusinya yang 

cukup luas dalam memperluas lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat dan terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan bernilai 

gizi tinggi.  

Usaha entok merupakan usaha peternakan rakyat yang dipelihara sebagai 

usaha sampingan menggunakan tenaga kerja keluarga dengan skala usaha yang 

kecil karena kekurangan modal. Pemeliharaan ternak umumnya bergantung pada 

ketersediaan makanan sisa rumah tangga. Selain produksi daging, entok juga 

sebagai penghasil telur untuk di tetaskan. Sebagian besar ternak entok dipelihara 

oleh peternak rakyat dengan manajemen pemeliharan tradisional yang belum 

mengarah kepada perbaikan mutu genetik dan penjualan produk yang belum 

tersentuh teknologi sehingga masih belum mementingkan kualitas produk 

terutama daging. Daging merupakan bahan makanan asal hewani yang memiliki 

nilai gizi tinggi dan sangat bermanfaat bagi tubuh manusia. 

Kecamatan Hamparan Perak merupakan salah satu kecamatan yang berada 

di Kabupaten  Deli  Serdang  Provinsi  Sumatera  Utara dengan luas wilayah 

230,15 Km2. Wilayah membujur dari barat ke timur dengan ketinggian 0 - 15 

meter di atas permukaan laut. Secara geografis Kecamatan Hamparan Perak 

terletak pada posisi. Letak Wilayah: 3063’ – 3076’ Lintang Utara 98050’ - 98061 

Bujur Timur. Secara Administratif Kecamatan Hamparan Perak terdiri dari 20 

desa dengan jumlah penduduk 177 259 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli 

Serdang 2019).  
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Melihat letak geografis Kecamatan Hamparan Perak yang strategis untuk 

memulai dan megembangkan ternak unggas yaitu salah satunya Entok. Dapat 

diketahui Populasi peternak yang fokus beternak Entok dengan populasi besar 

sangat sedikit dan sistem beternaknya masih tradisional serta minimnya 

pengetahuan tentang cara beternak entok yang baik. Disamping itu Entok masih 

belum seterkenal ternak unggas lainnya seperti bebek dan juga ayam, baik itu 

ayam ras maupun ayam kampung, padahal entok juga mempunyai kelebihan 

untuk ditingkatkan perannya terutama berkaitan dengan pengadaan daging asal 

unggas. Berdasarkan uraian dilatar belakang, peneliti tertarik untuk melihat dan 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan Beternak Entok (Cairina 

moschata) Di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

Perumusan Masalah 

Perumusan penelitian adalah pemeliharaan dengan cara tradisional serta 

sedikitnya peternak yang beternak Entok (Cairina moschata) dengan populasi 

yang besar di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang apakah dapat 

meningkatkan keuntungan beternak entok. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan beternak entok 

(Cairina moschata)  di Kecamatan Hamparan perak Kabupaten Deli Serdang. 

Kegunaan Penelitian 

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang pendapatan beternak 

entok di Kecamatan Hamparan perak Kabupaten Deli Serdang. 

2. Bagi peternak, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan pemikiran 

dalam peningkatan pendapatan peternak. 
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3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) 

pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Entok (Cairina moschata) 

Berikut ini adalah toksonomi entok menurut Tamzil (2017) : 

Kingdom  :  Animalia 

Subkindom : Metozoa 

Phylum  : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class  :  Aves  

Ordo  : Anseriformisales 

Famili  : Anatidae 

Subfamili : Cairinini 

Genus  : Cairina 

Species  : Cairina moschata 

Entok (Cairina moschata) merupakan binatang unggas yang masih 

berkerabat dekat dengan bebek. Entok yang diperkirakan berasal dari Amerika 

Tengah dan Selatan, yang didomestikasi oleh bangsa Colombia dan Peru 

(Cherry & Morris 2008) dan sekarang sudah ditemukan hampir diseluruh 

belahan dunia terutama di daerah tropis (Wojcik & Smalec 2008). Di Indonesia 

entok menyebar merata diseluruh daerah, terutaman di daerah pertanian dari 

dataran rendah sampai dataran tinggi (Tamzil 2008). 

Dalam bahasa Inggris, entok disebut Muscovy Duck, nama yang diambil 

dari kata nama wilayah Moscow, tempat diperkenalkan pertama kali sebelum 

diperkenalkan di Eropa Barat (Holderread 2011). Entok masuk ke Indonesia 

melalui Manila-Filipina sehingga dikenal dengan nama itik Manila dan 
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selanjutnya berkembang baik sebagai ternak lokal Indonesia (Ayuningtyas 

2017). Belum diperoleh informasi waktu plasma nutfah pendatang tersebut 

masuk ke Indonesia. 

Entok bukan merupakan unggas asli indonesia, namun keberadaannya 

sudah cukup lama sehingga masyarakat menganggapnya sebagai unggas lokal. 

Secara biologis entok berasal dari kelas unggas air ( Waterfowl).  

 Entok (Cairina moschata) memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Kepada besar, padat dan kasar 

b. Memiliki karankula 

c. Paruh agak pendek dan lebih mirip paruh angsa dari pada itik 

d. Leher cukup panjang 

e. Punggung cukup lebar dan panjangnya 65% dari lebarnya 

f. Kaki pendek 

g. Jarinya memiliki selaput renang (Siahaan 2009)  

Entok (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas 

domestik yang mempunyai peranan cukup besar sebagai unggas penghasil daging. 

Data statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia mencatat bahwa 

produksi daging entok pada tahun 2013 mencapai angka 4 ton. Produksinya 

meningkat dari tahun ke tahun dan pada tahun 2017 mencapai angka 5,6 ton 

(Kementan 2017). Bila dibandingkan dengan kemampuan produksi daging jenis 

aneka ternak unggas yang lain, secara nasional produksi daging Entok jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan produksi daging burung merpati dan burung puyuh 

yang hanya mencapai angka 0,3 dan 0,9 ton, namun lebih rendah dibandingkan 
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dengan produksi daging ayam buras dan itik yang masing-masing mencapai angka 

295,2 dan 43,2 ton. 

Penampilan daging entok dengan kulit berwarna kekuning-kuningan 

merupakan Pelengkap daya tarik sebagai daging unggas dengan kelezatan yang 

istimewa (Szasz 2007). Di samping itu, entok termasuk salah satu unggas yang 

toleran pada pakan berkualitas  rendah dan relatif tahan terhadap serangan 

penyakit (Anwar 2005). 

Kelebihan lain Entok adalah dagingnya diterima oleh semua agama serta 

sudah dikenal dan diterima masyarakat sebagai penghasil daging dan penyedia jasa 

pengeraman telur itik (Tamzil 2017). Ukuran tubuhnya yang lebar dan dalam 

menyebabkan Entok mampu mengerami telur dalam jumlah lebih banyak 

dibandingkan dengan kemampuan ayam kampong. Oleh sebab itu, pengembangan 

plasma nutfah Entok sebagai penghasil  daging tidak mendapatkan hambatan 

karena secara sosial ekonomi menguntungkan, secara sosial budaya diterima 

masyarakat dan secara teknis dapat diterapkan masyarakat karena menggunakan 

teknologi sederhana. Oleh sebab itu, entok dapat dikembangkan sebagai ternak 

penghasil daging dalam upaya mengurangi ketergantungan pada daging sapi yang 

selama ini belum bisa terpenuhi oleh produksi dalam negeri. 

Sistem Pemeliharaan Entok (Cairina moschata) 

Di Indonesia, entok berkembang pada peternak kecil dengan pola 

pemeliharaan ekstensif dan semi intensif (Tamzil 2008). Pemeliharaan ekstensif 

adalah  pola  pemeliharaan dengan cara entok dibiarkan berkeliaraan pada siang 

dan malam hari tanpa dikandangkan, hanya diberi pakan tamabahan berupa sisa-

sisa dapur dan dedak. Pemeliharaan secara semi intensif adalah pemeliharaan 
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yang dilakukan dengan cara ternak dibiarkan berkeliaraan pada siang hari 

disekitar perkarangan rumah, sedangkan pada malam hari dimasukan ke dalam 

kandang dengan pemberian pakan dari sisa dapur dan limbah pertanian, seperti 

dedak padi. Dengan pola pemeliharaan seperti ini, entok cukup membantu sebagai 

penunjang ketahanan pangan kelurga ( Pingel 2009), bahkan merupakan sumber 

pangan untuk kegiatan penerimaan tamu dan acara keluarga (Tamzil 2008). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi bobot badan entok adalah habitat 

tempat pemeliharaan. Entok dari daerah pertanian beriklim basah (curah hujan 

tinggi) memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan entok dari daerah 

beriklim kering (savana) (Yakubu et al. 2011). Disamping itu, kinerja 

pertumbuhan dan bobot karkas entok juga dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan. 

Bobot badan entok yang dipelihara secara intensif (Etuk et al. 2006). 

Karakteristik Lokasi Penelitian 

Hamparan Perak merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Deli Serdang yang memiliki luas wilayah sekitar 230.15 Km2 atau 

sebesar 9,21% dari wilayah Deli Serdang daerah ini cukup berpotensial untuk para 

peternak untuk membuat usaha ternak karena lokasi nya berdekatan dengan kota 

metropolitan Medan.  

Wilayah membujur dari barat ke timur dengan ketinggian 0 - 15 meter di 

atas permukaan laut. Secara geografis Kecamatan Hamparan Perak terletak pada 

posisi . Letak Wilayah : 3063’ – 3076’ Lintang Utara 98050’ - 98061 Bujur Timur.. 

Secara Administratif Kecamatan Hamparan Perak terdiri dari 20 desa dengan 

jumlah penduduk 177 259 ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang 2019). 

Melihat letak geografis Kecamatan Hamparan Perak yang strategis untuk memulai 
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dan megembangkan ternak unggas yaitu salah satunya entok. Dapat diketahui 

Populasi peternak yang fokus beternak entok dengan populasi besar sangat sedikit 

dan sistem beternaknya masih tradisional serta minimnya pengetahuan tentang 

cara beternak entok yang baik.  Disamping itu entok masih belum seterkenal 

ternak unggas lainnya seperti bebek dan juga ayam.  

Tabel 1. Populasi Ternak Entok Kecamatan Hamparan Perak 2020 
No Desa/kelurahan Peternak Populasi entok 

1. Bulu Cina  34 Peternak 216 Ekor 

2. Hamparan Perak   8 Peternak    32 Ekor 

3. Klambir lima kebun 13 Peternak 183 Ekor 

4. Klambir - - 

5. Klambir Lima Kampung   2 Peternak     9 Ekor 

6. Klumpang Kampung 10 Peternak   43 Ekor 

7. Klumpang Kebun  37 Peternak 226 Ekor 

8. Kota Datar 19 Peternak 127 Ekor 

9. Kota Rantang  47 Peternak 500 Ekor 

10. (Desa Lama / Kampung Lama) 24 Peternak 110 Ekor 

11. Paluh Kurau   7 Peternak   31 Ekor 

12. Paluh Manan 17 Peternak   68 Ekor 

13. Paya Bakung 23 Peternak 163 Ekor 

14. Sei/Sungai Baharu - - 

15. Selemak   3 Peternak   14 Ekor 

16. Sialang Muda    2 Peternak 100 Ekor 

17. Tandem Hilir I 39 Peternak 307 Ekor 

18. Tandem Hilir II 44 Peternak 350 Ekor 

19. Tandem Hulu I 32 Peternak 215 Ekor 

20. Tandem Hulu II 21 Peternak 191 Ekor 

 Total 382 Peternak      2885 Ekor 

Sumber. Survei Pra Penelitian 2020 

Komponen Analisis Usaha Pemeliharaan Entok 

Analisis laba-rugi 

Laba merupakan ukuran yang membedakan antara yang perusahaan 

masukkan untuk membuat dan menjual produk dengan yang diterimanya. 

Perhitungan laba jelas untuk keputusan manajemen. Bila laba konsisten positif, 
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perusahaan dapat tetap berada dalam bisnis tersebut, tetapi jika perusahaan 

mengalami penurunan produksi pengusaha dapat mengolah produk yang lain, 

akan diolah untuk dapat mendatangkan keuntungan (Murtidjo 2006). 

Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk yang dinilai dengan uang atau dengan pengertian lain 

biaya. Produksi adalah besarnya nilai pengeluaran (Suherman Erman dkk, 

2006). Biaya produksi dibagi 2 yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak 

tetap (variable cost). 

a) Biaya Tetap 

Biaya tetap diartikan sebagai biaya yang besarnya tetap, walaupun hasil 

produksinya berubah sampai batas tertentu. Termasuk dalam biaya tetap ini 

adalah sewa lahan, pembuatan kandang, pembelian peralatan dan tenaga 

kerja. 

b) Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah jika hasil 

produksinya berubah. Termasuk dalam biaya ini adalah biaya pembelian 

bibit dan biaya pakan. Biaya bibit dikatakan sebagai biaya variabel karena 

biaya tersebut sangat tergantung pada unit bibit yang dibeli dan digemukkan 

Biaya pendapatan 

 Pendapatan adalah seluruh penerimaan uang yang di peroleh dari  

penjualan  produk suatu kegiatan usaha. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk 

dan produk lainnya merupakan komponen pendapatan (Sutama dan 

Budiarsana, 2009). 
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B/C Ratio (Benefit/Cost ratio) 

Benefit/Cost ratio adalah merupakan perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya. Semakin besar B/C ratio maka akan semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh petani mengalokasikan faktor produksi dengan lebih 

efiisien (Soekartawi, 2003).   

B/C  Ratio adalah nilai atau manfaat yang diperoleh dari setiap satuan 

biaya yang dikeluarkan. Dimana B/C Ratio diperoleh dengan cara membagikan 

total penerimaan dengan total pengeluaran. Kadariah (1987) menyatakan bahwa 

untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu 

dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana  

B/C Ratio > 1 : Efisien  

B/C Ratio = 1 : Impas  

B/C Ratio < 1 : Tidak efisien  

                 Total hasil produksi ( pendapatan ) 
                      B/C-Ratio    =                            

                 Total biaya produksi (pengeluaran) 
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BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November - Desember 2020 di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang.  

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data analisa 

usaha peternakan rakyat dari jumlah populasi. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku tulis, alat tulis, dan 

kalkulator.  

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yang 

berjumlah 382 peternak. Dari jumlah populasi tersebut dilakukan penentuan 

besarnya sample yang mewakili populasi dengan rumus Slovin (Riduwan, 2005) 

sebagai berikut : 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

� =
�

�. �� + 1
: 

  � =
382

(382). 0,1² + 1
 

� =
382

4,82
 

            n = 79,25 (80 Peternak) 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha peternakan rakyat entok yang di 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang dengan menggunakan 

analisis. Data yang diperoleh adalah data primer. Data primer diperoleh melalui 

pengamatan dan wawancara langsung dengan peternak entok serta berpedoman 

pada daftar pertanyaan yang telah disediakan. 

Definisi Biaya variabel dan pengukuran sebagai berikut: 

a. Populasi ternak entok adalah diukur jumlah ternak entok yang ada di usaha 

peternakan rakyat. 

b. Produksi daging adalah jumlah daging entok yang dihasilkan setiap panen. 

c. Tenaga kerja adalah jumlah orang yang bekerja dalam usaha peternakan 

entok (orang/hari). 

d. Jumlah pakan adalah banyaknya pakan, pakan limbah rumah tangga, 

dedak padi, dan pakan pabrikan yang diberikan setiap hari untuk ternak 

entok (kg/hari). 

e. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian 

bibit entok, pembuatan kandang, gudang pakan, peralatan, diukur 

berdasarkan nilainya perbulan (Rp/bulan). 

f. Biaya variable (variable cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian pakan, upah tenaga kerja, vaksin, transportasi, listrik dan lain-

lain (Rp/bulan). 

g. Harga jual adalah harga jual entok (Rp/kg). 

h. Penerimaan adalah jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan entok 

(Rp/bulan). 
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i. Keuntungan dihitung dari selisih penerimaan penjualan entok dan total 

biaya (Rp/bulan) 

Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data yang digunakan: 

a. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang 

diberikan     kepada peternak entok. 

b. Data kuantitatif  adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam 

bentuk nilai (angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data 

dilapangan.  

2. Sumber data yang di gunakan: 

a. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil pemeliharaan 

langsung peternak entok.  

b. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-

instansi terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain 

yang telah tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini  

adalah:  

1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 

terhadap penelitian dan peternak entok. 

2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 

peternak. 

 

 



15 

Parameter Penelitian  

Biaya produksi 

 Perhitungan biaya tetap meliputi penjumlahan biaya pembuatan kandang, 

pembeliaan peralatan, dan menghitung jumblah penyusutan kandang dan 

peralatan. Sedangkan biaya variabel (variable cost) disebut juga biaya operasi, 

biaya ini selalu berubah sesuai besar kecilnya produksi. Biaya variabel meliputi 

biaya pakan, biaya pembelian bibit, dan biaya vitamin dan obat-obatan, upah 

tenaga kerja, bahan bakar dan lain-lain. 

 Rumus Menghitung Biaya Produksi 

  TC = FC + VC 

 Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel (Prawirokusumo, 1990). 

Hasil Produksi (pendapatan) 

 Pendapatan adalah seluruh penerimaan atau uang yang diperoleh dari 

penjualan produk suatu kegiatan uasah. Penjualan ternak hidup, karkas, pupuk 

merupakan komponen pendapatan (Sutama dan Budiarsana, 2009). 

Analisis laba-rugi 

 Keuntungan adalah tujuan setiap usaha. Keuntungan dapat dicapi jika 

jumblah pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar dari pada 

jumblah pengeluaran. Jika keuntungan dari suatu usaha semakin meningkat, maka 

secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau ditingkatkan. Untuk 

memperoleh angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang harus 

dilakukan adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya agar peternak atau 

pengusaha dapat melekukan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 2001). 
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 Keuntungan (laba) suatu usaha secara matematis dapat dituliskan sebagai 

berikut :  K = TR – TC 

 Keterangan :  K = keuntungan 

   Total Revenue (TR) = total penerimaan 

   Total Cost (TC) = total pengeluaran 

Benefit Cost Ratio (R/C)    

 Metode analisis ini merupakan angka banding antara penerimaan dan 

biaya yang dikeluarkan pada suatu usaha. Usaha dikatakan layak apabila angka 

B/C ratio-nya lebih besar dari 1 (Sugiarto, 2005). 

B/C Ratio = 
����� ����������

����� ��������
 

Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif, 

meliputi nilai maksimal, rata-rata dan minimal. data yang di dapat diolah 

menggunakan Microsoft exel. 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Rekapitulasi hasil penelitian analisis pendapatan beternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang meliputi biaya 

produksi, hasil produksi, laba rugi, B/C Ratio. Nilai analisis dikelompokkan atas 

nilai tertinggi, rata-rata, dan nilai terendah. Data dapat dilihat didalam tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Usaha meliputi biaya produksi, total 

pendapatan, laba rugi, B/C Ratio. 

Uraian 
Nilai 

Max Rata-rata Min 

Populasi (ekor) 100 11 2 

Biaya Produksi (Rp) 4.103.333,33     609.687,77 102.600,00 

Total pendapatan  (Rp) 12.000.000,00 1.143.200,00 184.000,00 

Laba rugi (Rp) 7.896.666,67 533.512,23 81.400,00 

B/C Ratio  2,92 1,88 1,76 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi analisis usaha beternak entok di kecamatan 

hamparan perak dengan jumlah populasi entok yang dipelihara peternak maksimal 

100 ekor, rata-rata 11 ekor, dan minimal sebanyak 2 ekor. Total biaya produksi 

sebanyak maksimal Rp 4.103.333.33, rata-rata Rp 609.687,77 dan minimal Rp 

102.600,00.  Total pendapatan untuk maksimal sebanyak Rp 12.000.000.00, rata 

rata Rp 1.143.200,00 dan minimal Rp 184.000,00. Laba rugi maksimal sebanyak 

Rp 7.896.666.67, rata-rata Rp 533.512,23 dan minimal Rp 81.400,00.  B/C Ratio 

sebanyak maksimal 2,92 rata-rata 1,88 dan minimal 1,76. 
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Biaya tetap (produksi) 

Biaya tetap meliputi rincian dari biaya penyusutan seperti biaya kandang 

(lengkap dengan biaya peralatan kandang) dalam dalam analisis pendapatan 

beternak entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan. Biaya untuk 

memproduksi performa entok selama pemeliharaan dalam kandang terdiri dari 

biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (Variable cost). Biaya tetap meliputi 

biaya pembuatan kandang dan peralatan kandang, tetapi biaya dihitung 

berdasarkan penyusutannya. Sedangkan biaya tidak tetap meliputi pembelian 

DOD, pembelian pakan, dan listrik yang diperlukan selama penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan selama penelitian biaya produksi dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut.  Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah berikut: 

Tabel 3. Analisis biaya produksi peternak entok (Cairina moschata) di Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

Uraian 
Nilai 

Max Rata-rata Min 

Biaya tetap    

- Kandang (lengkap) (Rp)   83.333,33   93.286,86 0 

- Bibit (Rp) 900.000,00 108.337,50 18.000,00 

Biaya tidak tetap    

- Pakan Rp 2.700.000,00 346.818,41 75.000,00 

-Tenaga kerja (Rp)    320.000,00    50.220,00    9.600,00 

- Listrik (Rp)     100.000,00     11.025,00     0 

Total Biaya 4.103.333,33 609.687,77 102.600,00 

 
Pada tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa Analisis biaya produksi 

peternak entok (Cairina moschata)di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang dengan menghitung analisis biaya produksi berupa biaya kandang 

lengkap sebanyak maksimal Rp 635.185,19, rata-rata Rp 93.286,86 dan minimal 
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Rp 0. Untuk biaya pembelian bibit (DOD) sebanyak maksimal Rp 900.000,00, 

rata-rata Rp 108.337,50 dan minimal Rp 18.000,00. Biaya tidak tetap yang 

meliputi pakan sebanyak maksimal Rp 2.700.000,00, rata-rata Rp 346.818,41 dan 

minimal Rp 75.000,00. Tenaga kerja memiliki biaya sebanyak maksimal Rp 

320.000,00, rata-rata Rp 50.220,00 dan biaya minimal sebanyak Rp 9.600,00. 

Biaya listrik sebanyak maksimal Rp 100.000,00, rata-rata Rp 11.025,00 dan 

minimal sebanyak Rp 0.  

Total pendapatan 

Analisis total pendapatan dalam usaha pendapatan beternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Hamparan Perak. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Total pendapatan dalam analisis usaha pendapatan beternak entok (Cairina 

moscata) di Kecamatan Hamparan Perak. 

Uraian 
Nilai 

Max Rata-rata Min 

Penjualan (Rp) 12.000.000,00 1.143.200,00 184.000,00 

 
Pada tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa total pendapatan produksi 

beternak entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang dengan hanya menghitung analisis biaya penjualan ternak dimana 

masing-masing peternak memiliki nilai maksimal sebanyak Rp 12.000.000,00, 

rata-rata sebanyak Rp 1.143.200,00 dan nilai minimal sebanyak Rp 184.000,00.  

Analisis laba rugi 

Rekatipulasi hasil biaya pendapatan diperoleh dari hasil penjualan entok 

dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Hasil 

analisis pendapatan beternak entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan 

Perak dapat dilihat pada tabel 5 berkut. 
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Tabel 5. Analisis usaha pendapatan beternak entok (Cairina moscata) di 

Kecamatan Hamparan Perak. 

Uraian 
Nilai 

Max Rata-rata Min 

Keuntungan (Rp) 7.896.666,67 533.512,23 81.400,00 

    

Pada tabel 5 diatas dapat dijelaskan bahwa analisis pendapatan beternak 

entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang 

dengan nilai pendapatan maksimal sebesar Rp 7.896.666,67, pendapatan rata-rata 

sebesar Rp 533.512,23 dan minimal yaitu sebesar Rp 81.400,00. 

B/C Ratio 

Hasil perhitungan B/C ratio (Benefit cost ratio) yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pendapatan yang diperoleh dari setiap biaya yang 

dikeluarkan dalam analisis usaha pendapatan beternak entok (Cairina moschata) 

di Kecamatan Hamparan Perak. Hasil B/C ratio (Benefit cost ratio) dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut.  

Tabel 6. Hasil analisis B/C ratio (Benefit cost ratio) usaha pendapatan beternak 

entok (Cairina moschata) di Kecamatan Hamparan Perak 

Uraian 
Nilai 

Maksimal Rata-rata Minimal 

B/C Ration  2,92 1,88 1,76 

    

Pada tabel 6 diatas dapat dijelaskan bahwa Hasil analisis B/C ratio 

beternak entok (Cairina moscata) di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang dengan memiliki nilai B/C Ratio maksimal dengan nilai 2,92, pada rata-

rata dengan nilai 1,88 dan minimal dengan nilai 1,76. 
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PEMBAHASAAN  

Biaya Produksi 

Biaya produksi pada analisis usaha pendapatan beternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Hamparan Perak. Jumlah investasi pada usaha ternak 

entok terdiri dari pembuatan kandang,  pembelian bibit (DOD), pakan, tenaga 

kerja dan listrik selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan masing-masing 

sempel dengan nilai maksimal sebesar Rp 4.103.333,33, untuk nilai rata-rata 

sebesar Rp 609.687,77 dan nilai minimum sebesar Rp 104.000,00 . 

Hasil biaya produksi yang meliputi biaya tetap terdiri dari biaya 

pembuatan kandang dan biaya bibit (DOD) dengan nilai maksimal sebesar Rp 

635.185,19, nilai rata-rata sebesar Rp 93.286,86 dan nilai minimal sebesar Rp 0. 

Untuk biaya bibit (DOD) dengan nilai maksimal Rp 900.000,00, rata-rata Rp 

108.337,50 dan nilai minimal Rp 18.000,00. 

biaya tidak tetap pada analisis pendapatan beternak entok (Cairina 

moschata) di Kecamatan Hamparan Perak, juga dapat diketahui total biaya 

produksi masing-masing sempel dimana biaya produksi pakan sebanyak maksimal 

Rp 2.700.000,00, rata-rata Rp 346.818,41 dan minimal Rp 75.000,00. Untuk biaya 

tenaga kerja memiliki biaya sebesar maksimal Rp 320.000,00, rata-rata Rp 

50.220,00 dan biaya minimal sebesar Rp 9.600,00. Biaya listrik sebesar maksimal 

Rp 100.000,00, rata-rata Rp 11.025,00 dan minimal sebesar Rp0. 

Hal ini dikarenakan dalam melakukan beternak entok tersebut memiliki 

biaya pakan yang berbeda setiap peternak. Hal ini sependapat dengan yang 

dikatakan (Suherman Erman dkk, 2006) bahwa biaya produksi adalah besarnya 

nilai pengeluaran.  
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Total pendapatan 

Total pendapatan merupakan biaya pendapatan yang didapatkan dari 

keseluruhan produk yang akan dijual. Hal ini sependapat dengan (Sundari dan 

Komarun, 2010) pendapatan adalah nilai yang dihasilkan suatu cabang produksi 

usaha yang dinyatakan dengan uang.  pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan 

harga pada saat itu. Rumus TR (total revunue) / total penerimaan sama dengan P 

(price)/harga yang diperoleh dari usaha ternak babi dikali q (quantitas)/jumlah 

produk yang diperoleh dari usaha (Zulfanita, 2011). 

Nilai rata-rata pendapatan yang diterima yaitu memiliki nilai maksimal 

sebesar Rp 12.000.000,00, rata-rata sebesar Rp 1.143.200,00 dan nilai minimal 

sebesar Rp 184.000,00. Hal ini sependapat dengan (Pardede, 2013) yang 

mengatakan pendapatan pada usaha ternak dipengaruhi oleh penjualan dan 

perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari penjualan dan perubahan nilai 

ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan ternak yang dipelihara. 

Analisis Laba Rugi 

Analisis pendapatan usaha digunakan untuk menggambarkan faktor 

keuntungan usaha. Analisis laba rugi merupakan total pendapatan bersih dalam 

melakukan suatu usaha. Total pendapatan dapat dihitung dari pengurangan atau 

selisih dari total pendapatan dari suatu usaha dengan biaya produksi atau biaya 

yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Hal ini sependapat dengan 

(Amin, 2013) yang mengatakan pendapatan merupakan selisih dari total 

pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha. 

Pendapatan terbesar dalam usaha beternak entok (Cairina moschata) di 

Kecamatan Hamparan Perak dengan total pendapatan maksimal sebesar Rp 
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7.896.666,67, dengan nilai rata-rata sebesar Rp 533.512,23 dan nilai minimal 

yaitu sebesar Rp 79.400,00. Analisis laba rugi dipengaruhi oleh banyak atau 

sedikitnya biaya produksi yang dikeluarkan, dan jumlah populasi ternak yang 

dipelihara serta bobot badan dari seluruh ternak yang dipelihara. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Kasmir, 2009) yang menyatahkan bahwa jika jumlah 

pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, dikatakan perusahaan dalam kondisi 

laba (untung). Namun jika sebaliknya yaitu jumlah pendapatan lebih kecil dari 

jumlah biaya, perusahaan dalam kondisi rugi.  

B/C Ratio 

Berdasarkan analisis usaha beternak entok (Cairina moschata) di 

Kecamatan Hamparan Perak dalam B/C Ratio maksimal dengan nilai 2,92, pada 

rata-rata dengan nilai 1,88 dan minimal dengan nilai 1,76. B/C Ratio berguna 

untuk mengetahui koefesiensi dalam melakukan usaha dengan menghitungnya 

adalah total pendapatan dibagi dengan total biaya produksi. Kriteria pengambilan 

keputusan berdasarkan nilai B/C yang diperoleh apabila nilai B/C ratio > 1 

menunjukkan bahwa kegiatan usaha tersebut layak untuk dilaksanakan sedangkan 

apabila nilainya < 1 maka kegiatan usaha tersebut tidak layak untuk dilanjutkan 

(Kusumastuti, 2012). 

Nilai B/C ratio dapat digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan 

yang diperoleh dari semua biaya produksi yang digunakan selama penelitian atau 

pemeliharaan sampai panen. Dengan semakin tingginya nilai B/C ratio maka nilai 

untuk berusaha untuk melanjutkan beternak memberi peluang besar keuntungan 

yang diperoleh semakin besar (Soekartawi, 2009). 
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 Berdasarkan hasil analisis bahwa semakin sedikit populasi yang dipelihara 

maka nilai B/C ratio semakin rendah. Total pendapatan yang rendah berakibat 

terhadap nilai B/C ratio yang dihasilkan, hal ini disebabkan nilai B/C 

ratiomerupakan perbandingan pendapatan dan biaya selama proses produksi 

sampai panen (Irfan, 2006).
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Analisis usaha beternak entok (Cairina moschata)  di  Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli serdang dengan nilai pendapatan tertinggi adalah 

pemeliharaan sebanyak 100 ekor dengan nilai laba rugi sebesar Rp 7.896,666,67 

dan nilai B/C 2,92 untuk  nilai  rata-rata pemeliharaan sebanyak 11 ekor dengan 

nilai  laba rugi sebesar Rp 533.512,23 dan nilai B/C 1,88. Dengan nilai 

pemeliharaan terendah sebanyak 2 ekor dengan nilai laba rugi Rp 79.400,00 dan 

nilai B/C 1,76. Hal ini menunjukkan bahwa beternak entok layak dikembangkan 

secara ekonomi. 

Saran 

1. Pemeliharaan entok (Cairina moschata) dalam skala kecil atau besar harus 

lebih memperhatikan biaya produksi supaya tidak terjadinya kerugian 

dalam usaha. 

2. Setelah mengetahui hasil penelitian analisis entok (Cairina moschata) 

memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan bahan pangan khususnya masyarakat sekitarnya dan masyarakat 

Kecamatan Hamparan Perak umumnya serta meningkatkan pendapatan 

peternak dengan meminimalkan biaya produksi.  
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